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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tanam masih dihadapkan pada beberapa permasalahan 

khususnya pada karakteristik kimia tanah gambut. Oleh karena itu, perlu adanya perlakuan untuk 

memperbaiki permasalahan tersebut, salah satunya yaitu dengan menggunakan porasi janjang kosong 

kelapa sawit dan dolomit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian paket 

teknologi dosis porasi janjang kosong dan dolomit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

merah. Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Jalan G. Obos 24, selama 3 bulan (bulan September-

November 2023). Penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan uji eksperimen di polibag, 

menggunakan metode RAL dengan 9 paket teknologi perlakuan, yaitu: 1) tanah tanpa perlakuan 

(kontrol), 2) Tanah + porasi janjang kosong 2,5 ton ha-1 + dolomit 2 ton ha-1, 3) Tanah + porasi janjang 

kosong 2,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1, 4) Tanah + porasi janjang kosong 5 ton ha-1, 5) Tanah + porasi 

janjang kosong 5 ton ha-1 + dolomit 2 ton ha-1, 6) Tanah + porasi janjang kosong 5 ton ha-1 + dolomit 4 

ton ha-1, 7) Tanah + porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1, 8) Tanah + porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1 + 

dolomit 2 ton ha-1 , 9) Tanah + porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1. Variabel yang 

diamati mencangkup tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar, berat basah tanaman, dan berat 

kering tanaman. pemberian paket Tanah gambut + porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton 

ha-1 (T(8)) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah yang mencangkup tinggi tanaman 

(4,46 – 37,36 cm), diameter batang (4,48 – 7,06 cm), berat basah tanaman sebesar 26,10 g/ polibag. 

 

Kata kunci: porasi, dolomit, tinggi tanaman, janjang kosong kelapa sawit 

 

ABSTRACT 
 

The utilization of peat soil as a planting medium is still faced with several problems, especially in terms 

of the chemical characteristics of peat soil. Therefore, there is a need for treatment to improve these 

problems, one of which is by using the poration of palm oil empty fruit bunches and dolomite. This 

research aims to determine the effect of providing a technology package of empty fruit bunch and 

dolomite poration doses on the growth and yield of red spinach plants. The research was carried out at 

the Greenhouse Jalan G. Obos 24, for 3 months (September-November 2023). The research was carried 

out using a survey method and experimental tests in polybags, using the RAL method with 9 treatment 

technology packages, namely: 1) soil without treatment (control), 2) Soil + empty fruit bunches poration 

2.5 tons ha-1 + dolomite 2 tons ha-1, 3) Soil + 2.5 tons ha-1 of empty fruit bunches poration + 4 tons of 

ha-1 dolomite, 4) Soil + 5 tons of ha-1 of empty fruit bunches poration, 5) Soil + 5 tons ha-1 of empty 

fruit bunches poration + 2 tons ha-1 dolomite, 6) Soil + empty fruit bunches poration 5 tons ha-1 + 

dolomite 4 tons ha-1, 7) Soil + empty fruit bunches poration 7.5 tons ha-1, 8) Soil + empty fruit bunches 

poration 7.5 tons ha-1 + dolomite 2 tons ha-1 , 9) Soil + empty fruit bunches poration 7.5 tons ha-1 + 

dolomite 4 tons ha-1. The variables observed included plant height, stem diameter, root length, plant 

wet weight, and plant dry weight. Providing a package of peat soil + 7.5 tons ha-1 of empty fruit bunches 

poration + 4 tons of ha-1 dolomite (T(8)) can increase the growth of red spinach plants which include 
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plant height (4.46 – 37.36 cm), stem diameter (4.48 – 7.06 cm), the wet weight of the plant is 26.10 

g/polybag. 

 

 

Keywords : poration, dolomite, plant height, palm oil empty fruit bunch   

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki luasan lahan 

gambut diperkirakan mencapai 14.95 Juta 

Ha. Tanah gambut memiliki karakteristik 

sifat kimia yang beragam akan tetapi pada 

umumnya pH < 4, kadar abu, kadar N 

berkisar antara 0,98-1,45%, P berkesar 

antara 0, 05-0, 07%, dan K berkisar antara 

0,02-0,03%, kejenuhan basa (KB) rendah <  

10%   (Indrayanti et al., 2015; Sustiyah et al., 

2019; Alwi, 2006 dalam Yuningsih et al., 

2019). Pengelolaan lahan gambut masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan, antara 

lain rendahnya kandungan unsur hara makro 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 

kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). Selain 

itu, rasio C/N yang tinggi, serta pH dan 

kejenuhan basa yang rendah juga menjadi 

kendala signifikan. Di samping itu, 

kandungan unsur hara mikro seperti tembaga 

(Cu), seng (Zn), mangan (Mn), dan boron 

(B) pada tanah gambut juga tergolong 

rendah, yang menambah kerumitan dalam 

pengelolaannya (Dewanto et al., 2013; 

Aryanti et al., 2023). Oleh karena itu, 

penggunaan pupuk sebagai amelioran 

merupakan langkah yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman budidaya. Kompos adalah pupuk 

organik yang terbentuk melalui dekomposisi 

bahan organik, yang biasanya membutuhkan 

waktu lama. Namun, dengan bantuan 

bioaktivator seperti M-Bio, proses 

pembentukan porasi dapat dipercepat 

(Sutriana dan Nur, 2018). Pada penelitian 

ini, bahan baku dalam pembuatan porasi 

adalah dari sampah atau limbah hasil 

produksi kelapa sawit yang merupakan 

permasalahan serius di berbagai daerah.  

Limbah perkebunan kelapa sawit yang 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

porasi dalam penelitian ini adalah janjang 

kosong kelapa sawit. Janjang kosong ini 

mengandung selulosa 45,95%, hemiselulosa 

22,84%, lignin 16,49%, minyak 2,41%, dan 

abu 1,23%. Setelah diolah menjadi porasi 

dan dianalisis, porasi dari janjang kosong 

kelapa sawit menunjukkan kandungan hara 

berupa pH 9,43%, C-Organik 20,18%, N 

0,55%, P 1,62%, K 0,89%, Ca 13,59%, dan 

Mg 1,82%. Selain menggunakan kompos 

dari janjang kosong kelapa sawit, penelitian 

ini juga menggunakan kapur dolomit untuk 

meningkatkan pH dan memperbaiki 

ketersediaan hara pada tanah gambut yang 

digunakan sebagai media tanam bayam 

merah. Dolomit sendiri mengandung MgO 

18-24%, CaO 30%, air 0,19%, serta 

Al2O3+Fe2O3 dan SiO2 kurang dari 3%. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas kompos porasi dari janjang 

kosong kelapa sawit dalam meningkatkan 

kesuburan tanah bagi budidaya bayam 

merah. Selain itu, penggunaan kapur dolomit 

diperlukan untuk memperbaiki pH tanah 

yang rendah, sehingga diharapkan dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

produksi bayam merah. 

Bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.) merupakan tanaman sayuran dengan 

masa tanam yang relatif singkat dan populer 

di kalangan masyarakat karena kandungan 

nutrisinya yang tinggi, seperti vitamin A, B, 

C, serta zat besi yang mendukung 

pertumbuhan tubuh. Selain itu, bayam merah 

mengandung antosianin, senyawa 

antioksidan yang berperan dalam melawan 

radikal bebas, sehingga baik untuk 

kesehatan (Rangkuti et al., 2017; Putri et al., 

2022). Menurut data dari Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan Peternakan 

Provinsi Kalimantan Tengah, pada tahun 

2019, produksi bayam merah mencapai 286 

kuintal per siklus di lahan seluas 58 Ha.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh pemberian teknologi 

berupa kompos porasi janjang kosong dan 
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kapur dolomit terhadap pertumbuhan serta 

hasil tanaman bayam merah, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman ini. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Survei lokasi dan pengambilan sampel 

tanah dilakukan di Kelurahan Kalampangan, 

Kota Palangka Raya, sementara janjang 

kosong kelapa sawit diambil dari 

Perkebunan Sawit Sei Rungan Estate milik 

PT. Prasetya Mitra Muda (PMM) di 

Kecamatan Rungan, Kabupaten Gunung 

Mas. Penelitian eksperimen berlangsung di 

screenhouse yang berlokasi di Jalan G. Obos 

24, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan 

Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Penelitian ini berlangsung selama 

tiga bulan, dari tahap persiapan hingga 

selesai, yaitu pada bulan September hingga 

November 2023. 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah garpu tanah, guntung, 

pisau/cutter, penggaris, meteran, plastik, 

terpal 4 x 6 m, jangka sorong, timbangan 5 

kg, timbangan anlitik, karung 50 kg, masker, 

sarung tangan, sekop, parang, kertas label, 

gelas ukur, alat tulis, kamera, cangkul, 

ayakan gambut 3 mm, gunting, gembor, 

selang, gelas air mineral, polibag ukuran 30 

x 30 cm, spidol permanen, dan peralatan 

penunjang lainnya. Bahannya adalah benih 

Bayam Merah varietas Mira, tanah gambut, 

janjang kosong, porasi, pupuk kandang 

ayam, golomit, NPK 16 : 16 : 16 dan alkohol 

70 %. 

Penelitian eksperiemen ini dilakukan 

menggunkaan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 9 (sembilan) perlakuan 

tunggal paket teknologi, sebagai berikut:  

1) Tanah gambut tanpa perlakuan (kontrol), 

(T(0));  

2) Tanah gambut + porasi janjang kosong 

2,5 ton ha-1 + dolomit 2 ton ha-1, (T(1));  

3) Tanah gambut + porasi janjang kosong 

2,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1, (T(2));  

4) Tanah gambut + porasi janjang kosong 5 

ton ha-1, (T(3)); 

5) Tanah gambut + porasi janjang kosong 5 

ton ha-1 + dolomit 2 ton ha-1, (T(4));  

6) Tanah gambut+ porasi janjang kosong 5 

ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1, (T(5));  

7) Tanah gambut + porasi janjang kosong 

7,5 ton ha-1, (T(6));  

8) Tanah gambut + porasi janjang kosong 

7,5 ton ha-1 + dolomit 2 ton ha-1, (T(7));  

9) Tanah gambut + porasi janjang kosong 

7,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1, (T(8)). 

  

Variabel yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, diameter batang, berat basah 

tanaman, dan berat kering tanaman. Data 

pengamatan yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik. Analisis ragam 

digunakan untuk menentukan perlakuan 

yang paling berpengaruh. Sementara itu, uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. Data pengamatan tersebut 

kemudian ditabulasikan dan disajikan dalam 

bentuk grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis BNJ 5% 

tinggi tanaman pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa pemberian porasi janjang kosong dan 

dolomit berpengaruh sangat nyata dengan 

kontrol untuk parameter pertumbuhan tinggi 

tanaman disemua umur pengamatan 

tanaman. Pada Gambar 1 menunjukkan 

bahwa paket tanah gambut + porasi janjang 

kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1 (T(8)) 

memberikan respon tertinggi terhadap tinggi 

tanaman bayam merah dari pengamatan 7 

HST hingga 35 HST, dengan nilai rata - rata 

tinggi tanaman berkisar antara 4,46 - 37,36 

cm. 

Peningkatan tinggi tanaman bayam 

merah kemungkinan disebabkan oleh 

penggunaan pupuk porasi dalam penelitian 

ini, yang dapat memberikan nutrisi yang 

cukup untuk pertumbuhan bayam merah. 

Unsur hara utama yang berkontribusi 

terhadap pertumbuhan dan pengembangan 

bagian vegetatif tanaman, terutama tinggi 

tanaman, adalah nitrogen (N) (Alfatimah et 

al., 2023). 
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 Hasil analisis pupuk porasi jankos 

menunjukkan kandungan nitrogen (N) yang 

tinggi, yakni sebesar 0,55%, yang dapat 

mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman 

bayam merah, termasuk peningkatan 

tingginya (Setyawati, et al., 2021).  

Pernyataan ini sejalan dengan 

Lawalata (2011) dalam Wardani et al. 

(2021), yang mengindikasikan bahwa dosis 

unsur hara yang tepat dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Jika unsur hara yang 

diberikan berkualitas baik, maka 

pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih 

optimal. 
 

Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis BNJ 5% 

tinggi tanaman pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa pemberian porasi janjang kosong dan 

dolomit berpengaruh sangat nyata dengan 

kontrol untuk parameter diameter batang 

tanaman bayam merah disemua umur 

pengamatan. Gambar 2 didapatkan hasil 

bahwa pemberian paket tanah gambut + 

porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 

4 ton ha-1. (T(8)) memberikan respon terbaik 

terhadap parameter pengamatan diameter 

batang tanaman bayam merah dengan rata-

rata dari umur pengamatan 7 HST sampai 

dengan 35 HST sebesar 4,48 cm sampai 

dengan 7,06 cm. 

Menurut penelitian Jumin (2002) yang 

dikutip dalam Satria et al. (2015), batang 

tanaman berfungsi sebagai area akumulasi 

pertumbuhan, terutama pada tanaman muda. 

Kehadiran unsur hara nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk 

pembentukan klorofil, yang pada gilirannya 

mempercepat laju fotosintesis. Unsur 

nitrogen diperlukan untuk sintesis klorofil 

dan sebagai komponen asam amino, 

sementara kalium berperan dalam membuka 

dan menutup stomata untuk mengatur 

pasokan CO2, yang penting dalam 

fotosintesis, serta dalam proses translokasi 

hasil fotosintesis. Unsur fosfor, di sisi lain, 

berfungsi sebagai pembentuk ATP (sumber 

energi) yang berhubungan dengan 

biosintesis dalam fotosintesis. 

Laju fotosintesis yang lebih cepat 

berkontribusi pada peningkatan ukuran 

lingkar batang, karena fotosintat yang 

dihasilkan juga akan semakin besar (Ghifari 

et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lakitan (2015) yang diacu dalam Pratiwi et 

al. (2024), yang menyatakan bahwa hasil 

fotosintesis diangkut melalui batang. 

Akibatnya, batang akan mengalami 

penebalan diameter untuk mendukung 

proses transportasi hara dan hasil 

fotosintesis dengan lebih efisien. Penebalan 

diameter batang ini juga menunjukkan 

bahwa proses penyerapan hara pada tanaman 

berlangsung secara maksimal (Serdanai, et 

al., 2023). 
 

Tabel 1. Pengaruh porasi janjang kosong dan dolomit terhadap tinggi tanaman bayam merah 

umur 7-35 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Bayam Merah 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

T(0) (Kontrol) 0.38 a 3.31 a 4.41 a 6.90 a 8.48 a 

T(1) 1.77 ab 4.42 ab 12.00 b 24.00 b 26.36 b 

T(2) 3.70 bc 4.58 b 13.72 bc 25.55 bc 27.28 b 

T(3) 2.70 b 4.72 b 11.53 b 19.53 b 21.83 b 

T(4) 3.55 c 6.14 c 15.14 c 27.97 cd 31.44 c 

T(5) 3.85 c 6.17 c 17.36 d 24.78 b 30.42 c 

T(6) 3.63 b 6.20 c 16.62 cd 27.36 c 28.07 bc 

T(7) 4.53 b 6.33 c 16.37 c 27.40 c 33.72 cd 

T(8) 4.48 c 6.83 c 18.00 d 32.67 d 37.36 d 

BNJ 5% 2.07 1.24 3.34 6.33 8.54 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

pada BNJ 5% 
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Gambar  1. Trend tinggi tanaman bayam merah umur 7-35 HST 

 

Tabel 2. Pengaruh porasi janjang kosong dan dolomit terhadap diameter tanaman bayam merah 

umur 7-35 HST 
 

Perlakuan 
Diameter Batang Tanaman Bayam Merah 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

T(0) (Kontrol) 0.38 a 0.55 a 0.71 a 1.47 a 1.82 a 

T(1) 1.77 ab 1.97 ab 2.47 ab 3.45 a 3.80 a 

T(2) 3.69 bc 3.89 b 4.36 b 5.17 b 5.50 b 

T(3) 2.70 b 2.90 b 3.25 b 3.85 ab 4.36 ab  

T(4) 3.55 b 3.75 b 4.20 b 5.25 b 5.67 b 

T(5) 3.85 c 4.05 c 4.65 bc 5.62 b 6.09 b 

T(6) 3.63 b 3.83 b 4.20 c 5.43   b 5.94 b 

T(7) 4.53 c 4.60 c 5.05 c 6.00 b 6.45 bc 

T(8) 4.48 c 5.13 c 5.43 c 6.34 b 7.06 c 

BNJ 5% 2.07 1.96 2.42 2.67 2.65 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata 

pada BNJ 5% 

 

 
Gambar  2. Trend Perubahan diameter batang tanaman bayam merah umur 7-35 HST 
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Berat Basah Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis BNJ 5% 

yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

pemberian paket dosis janjang kosong 

kelapa sawit dan dolomit berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat basah tanaman 

bayam merah. Gambaran produksi tanaman 

per polibag disajikan pada (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Produksi Tanaman per Polibag 

 

Perlakuan terbaik yang mempengaruhi 

berat basah tanaman bayam merah adalah 

perlakuan Tanah gambut + porasi janjang 

kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 4 ton ha-1 (T(8)) 

memberikan respon terbaik pada parameter 

berat segar tanaman bayam merah dengan 

rata-rata sebesar 26,10 g/polibag.  

Berat basah tanaman memiliki 

hubungan erat dengan sistem perakaran. 

Pemberian pupuk porasi janjang kosong 

dapat meningkatkan kesuburan dan 

produktivitas tanaman karena pupuk ini 

mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor 

(P), kalium (K), dan magnesium (Mg) yang 

dapat memenuhi kebutuhan hara tanah 

(Agung et al., 2019). Selain itu, penambahan 

kapur dolomit dapat meningkatkan pH 

tanah, menyediakan unsur hara kalsium (Ca) 

dan magnesium (Mg), serta memperbaiki 

sifat kimia, fisik, dan biologi tanah, sehingga 

memfasilitasi penyerapan unsur hara oleh 

akar. Kedua perlakuan ini dapat bersinergi 

untuk meningkatkan kemampuan tanaman 

dalam menyerap hara dan air. Semakin 

banyak hara yang diserap, maka 

pertumbuhan daun dan batang tanaman akan 

meningkat, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan berat basah tanaman 

(Amri et al., 2018; Hidayat et al., 2020). 

Manuhuttu et al. (2014) yang dikutip 

dalam Mahendra et al. (2022) menjelaskan 

bahwa berat basah tanaman merupakan hasil 

dari kombinasi luas daun, jumlah daun, dan 

tinggi tanaman; semakin tinggi ketiga 

parameter tersebut, semakin besar pula berat 

basah yang dihasilkan. 

Selain itu, berat basah tanaman juga 

terkait dengan proses fotosintesis, di mana 

peningkatan laju fotosintesis akan 

meningkatkan jumlah karbohidrat, protein, 

dan lemak dalam sel tanaman, serta 

berkontribusi pada pembentukan organ 

tanaman seperti daun dan batang yang 

memengaruhi berat basah. Peningkatan 

produksi protein, lemak, dan senyawa 

lainnya berhubungan dengan ketersediaan 

nitrogen (N), karena unsur ini memiliki 

peran penting dalam pembentukan klorofil 

(Sitorus et al., 2014). Selain nitrogen, unsur 

hara lain yang penting untuk pertumbuhan 

tanaman adalah kalium (K); kekurangan 

unsur ini dapat menghambat proses 

fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi tidak optimal (Sholihah dan Agus, 

2023). 

Berdasarkan hasil analisis, pupuk 

janjang kosong kelapa sawit memiliki 

kandungan N sebesar 0,55%, Mg 1.82 % dan 

K 0.89 % yang mana unsur N, Mg dan K 

merupakan unsur hara yang sangat 

berpengaruh terhadap proses fotosintesis 

pada tanaman (Setyawati et al., 2021). 

Selama fase pertumbuhan, tanaman 

menjalani proses fotosintesis yang 

membutuhkan unsur hara. Oleh karena itu, 

semakin banyak unsur hara yang diserap 

oleh tanaman, semakin banyak fotosintat 

yang dihasilkan, dan akan meningkatkan 

berat basah tanaman. 

 

 
 

 

 
 

T0 T1 T2 

T
T3 T4 

T
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T6 T6 T8 
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Gambar  4. Pengaruh paket porasi janjang kosong kelapa sawit dan dolomit pada perubahan berat 

basah tanaman bayam merah. 

 
 

KESIMPULAN 

Hasil Penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian paket Tanah gambut + 

porasi janjang kosong 7,5 ton ha-1 + dolomit 

4 ton ha-1 (T(8)) dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bayam merah yang 

mencangkup tinggi tanaman (4,46 – 37,36 

cm), diameter batang (4,48 -7,06 cm), dan 

produksi tanaman berupa berat basah 

tanaman sebesar 26,10 g/polibag dan berat 

kering tanaman sebesar 17,80 g/polibag. 
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